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ABSTRAK 

 

UMKM ikan hias menghadapi kendala karena informasi produk dan stok, pencatatan pesanan, konfirmasi 

pembayaran, serta layanan pelanggan masih dikelola melalui kanal yang terpisah. Ketergantungan pada 

marketplace dan hosting komersial juga membatasi kendali terhadap branding, data pelanggan, dan biaya 

operasional. Penelitian ini bertujuan membangun sistem informasi penjualan ikan hias berbasis web yang 

mengintegrasikan payment gateway Midtrans dan chatbot n8n serta memanfaatkan STB HG680P sebagai home 

server. Pengembangan menggunakan model Waterfall melalui tahap analisis kebutuhan, perancangan, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Aplikasi dibangun dengan Laravel, MySQL, Tailwind CSS, dan 

Docker pada CasaOS, sedangkan akses publik disediakan melalui Cloudflare Tunnel. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa sistem dapat mengelola katalog, stok, keranjang, pesanan, pembayaran digital, perubahan 

status transaksi melalui webhook, dan layanan informasi pelanggan. Pengujian Black Box terhadap 12 skenario 

fungsional menunjukkan seluruh skenario berstatus valid, sehingga tingkat keberhasilan fungsionalitas sebesar 

100%. Dengan batasan beban kerja ringan hingga menengah, STB HG680P dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 

hosting mandiri berbiaya rendah bagi UMKM. 
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1. PENDAHULUAN 

Digitalisasi penjualan membantu UMKM 

memusatkan informasi produk, stok, pesanan, 

transaksi, dan pelayanan pelanggan. Sistem penjualan 

berbasis web juga dapat memperluas media promosi 

serta menyediakan akses informasi tanpa dibatasi 

waktu dan lokasi [1], [2]. 

Pada UMKM ikan hias yang menjadi objek 

penelitian, permasalahan yang menjadi fokus 

pengembangan meliputi katalog dan ketersediaan stok 

yang belum dikelola dalam satu sistem, pencatatan 

pesanan yang tersebar pada beberapa kanal 

komunikasi, konfirmasi pembayaran yang 

memerlukan pemeriksaan manual, serta pertanyaan 

pelanggan mengenai jenis ikan, harga, stok, dan proses 

pemesanan yang berulang. Ketergantungan pada 

marketplace pihak ketiga juga membatasi pengelolaan 

branding dan data pelanggan, sedangkan hosting 

komersial menimbulkan biaya berulang. Kondisi 

tersebut berpotensi menyebabkan informasi stok tidak 

konsisten, pelayanan lebih lambat, dan riwayat 

transaksi sulit ditelusuri. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, 

penelitian ini mengembangkan sistem informasi 

penjualan berbasis web menggunakan Laravel dan 

MySQL, mengintegrasikan payment gateway Midtrans 

untuk pembayaran digital, serta menerapkan workflow 

automation n8n sebagai chatbot layanan informasi. 

Docker digunakan untuk mengisolasi layanan aplikasi 

dan mempermudah deployment, sementara Cloudflare 

Tunnel menyediakan akses publik melalui koneksi 

keluar dari server lokal [3], [4], [5] . 

STB HG680P dipilih karena perangkat ini dapat 

dimanfaatkan kembali, berukuran ringkas, memiliki 

biaya awal rendah, dan mampu menjalankan sistem 

operasi Linux berbasis ARM serta layanan server 

ringan. Raspberry Pi memiliki ekosistem dan 

dukungan perangkat lunak yang lebih luas, tetapi 

memerlukan pembelian papan dan perlengkapan 

pendukung, mini PC menawarkan kinerja serta 

kompatibilitas x86 yang lebih tinggi, tetapi biaya 

pengadaan dan konsumsi dayanya cenderung lebih 

besar, sedangkan VPS memberikan infrastruktur 

publik yang dikelola penyedia, tetapi menimbulkan 

biaya berlangganan dan ketergantungan pada layanan 

eksternal. Dengan demikian, STB HG680P dipilih 

untuk skenario beban ringan hingga menengah dan 

hosting mandiri, bukan sebagai pengganti mutlak mini 

PC atau VPS pada kebutuhan trafik tinggi dan 

ketersediaan layanan yang kritis [6].  

Kontribusi penelitian ini adalah integrasi 

penjualan, pembayaran, chatbot, dan home server 

berbiaya rendah dalam satu arsitektur yang ditujukan 

untuk kebutuhan digitalisasi UMKM ikan hias. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi Penjualan 

Sistem informasi penjualan berbasis web 

mengintegrasikan data produk, persediaan, pelanggan, 

pesanan, dan transaksi agar proses operasional dapat 

dipantau secara lebih terstruktur. Penerapannya pada 

UMKM dapat mendukung promosi, mempercepat 

akses informasi, dan mengurangi ketergantungan pada 

pencatatan yang terpisah [1], [7]. 
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2.2. Laravel 

Laravel merupakan framework PHP yang 

menyediakan struktur pengembangan aplikasi web, 

routing, pengelolaan basis data, autentikasi, dan 

integrasi layanan pihak ketiga. Fitur tersebut 

digunakan untuk membangun modul katalog, 

keranjang, pesanan, dan administrasi sistem [8], [9]. 

 

2.3. Payment gateway Midtrans 

Payment gateway menghubungkan aplikasi 

penjualan dengan kanal pembayaran digital. Midtrans 

Snap digunakan untuk menampilkan pilihan 

pembayaran, sedangkan webhook atau payment 

notification digunakan untuk mengirim perubahan 

status transaksi dari Midtrans ke aplikasi sehingga 

verifikasi pembayaran dapat diperbarui secara 

otomatis [10], [11]. 

 

2.4. Chatbot dan Workflow Automation n8n 

n8n merupakan platform workflow automation 

yang menghubungkan webhook, logika proses, dan 

berbagai layanan komunikasi. Dalam penelitian ini, 

n8n digunakan untuk mengatur alur chatbot pada web, 

Telegram, dan WhatsApp sehingga pertanyaan umum 

pelanggan dapat direspons secara otomatis [12]. 

 

2.5. Docker, CasaOS, dan Home server STB 

HG680P 

Docker menjalankan aplikasi dan dependensinya 

dalam container yang terisolasi. CasaOS digunakan 

sebagai antarmuka pengelolaan layanan pada STB 

HG680P. Studi terdahulu menunjukkan bahwa STB 

HG680P berbasis Armbian dapat menjalankan fungsi 

home server untuk beban ringan, meskipun demikian, 

keterbatasan CPU, RAM, penyimpanan, dan arsitektur 

ARM tetap perlu dipertimbangkan saat menempatkan 

beberapa layanan secara bersamaan [4], [6]. 

 

2.6. Cloudflare Tunnel 

Cloudflare Tunnel menghubungkan server lokal 

dengan jaringan Cloudflare melalui koneksi keluar 

sehingga aplikasi dapat dipublikasikan tanpa 

membuka port masuk secara langsung. Pendekatan ini 

menyederhanakan akses domain publik, tetapi 

keamanan aplikasi, pengelolaan kredensial, 

pembaruan perangkat lunak, dan pencadangan data 

tetap menjadi tanggung jawab pengelola sistem [5]. 

 

2.7. Black Box Testing 

Black Box Testing mengevaluasi fungsi sistem 

berdasarkan masukan dan keluaran yang diharapkan 

tanpa menilai kode program secara internal. Metode 

ini digunakan untuk memeriksa fungsi autentikasi, 

pengelolaan produk, transaksi, payment gateway, 

chatbot, dan akses publik [13]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan Software Development 

Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall karena 

ruang lingkup fungsi telah ditentukan sejak awal dan 

setiap tahapan dapat didokumentasikan secara 

berurutan. Tahapan yang digunakan meliputi analisis 

kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, 

dan pemeliharaan [14], [13]. Alur penelitian 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur penelitian 

 

3.1. Analisis Kebutuhan 
Tahap analisis menetapkan kebutuhan pengguna 

dan administrator. Kebutuhan pengguna mencakup 

melihat katalog dan stok, mengelola keranjang, 

melakukan checkout, membayar melalui Midtrans, 

dan memperoleh informasi melalui chatbot. 

Kebutuhan administrator meliputi autentikasi, 

pengelolaan produk, stok, pesanan, transaksi, serta 

pemantauan status pembayaran. Kebutuhan 

nonfungsional mencakup akses responsif, pemisahan 

layanan melalui container, akses domain publik, dan 

pencadangan basis data. 

 

3.2. Perancangan Sistem 
Tahap perancangan menghasilkan rancangan 

antarmuka, struktur basis data, alur checkout dan 

notifikasi pembayaran, workflow chatbot, serta 

arsitektur deployment. Laravel berkomunikasi dengan 

MySQL untuk data aplikasi, Midtrans mengirimkan 

notifikasi pembayaran melalui webhook, dan n8n 

mengelola alur pesan chatbot. Arsitektur sistem 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Arsitektur sistem 

 

3.3. Implementasi Sistem 
Implementasi dilakukan menggunakan Laravel, 

MySQL, Tailwind CSS, Midtrans, dan n8n. Pada tahap 

pengembangan, Ngrok digunakan sementara untuk 

memeriksa webhook. Setelah fungsi berjalan, aplikasi 

dan layanan pendukung ditempatkan dalam Docker 

container pada STB HG680P berbasis Armbian dan 

CasaOS. Cloudflare Tunnel kemudian digunakan 

untuk menghubungkan domain publik ke layanan web 

pada jaringan lokal. 
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3.4. Pengujian Sistem 
Pengujian dilakukan menggunakan Black Box 

Testing terhadap 12 skenario yang mewakili fungsi 

autentikasi, pengelolaan produk, katalog, keranjang, 

checkout, Midtrans Snap, webhook pembayaran, 

pengelolaan transaksi, chatbot, dan akses publik. 

Persentase keberhasilan dihitung menggunakan 

rumus: (jumlah skenario valid/jumlah seluruh 

skenario) × 100%. 

 

3.5. Pemeliharaan Sistem 
Pemeliharaan mencakup pemantauan status 

container dan log aplikasi, pembaruan dependency, 

pencadangan basis data dan berkas produk, 

pemeriksaan kapasitas penyimpanan, serta pemulihan 

layanan ketika listrik atau jaringan terputus. Tahap ini 

diperlukan karena home server bergantung pada 

perangkat, koneksi internet, dan pengelolaan lokal. 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Analisis Kebutuhan 
Hasil analisis menetapkan dua kelompok 

pengguna, yaitu pelanggan dan administrator. 

Pelanggan memerlukan katalog, informasi stok, 

keranjang, checkout, pembayaran digital, dan bantuan 

informasi. Administrator memerlukan fungsi login, 

pengelolaan produk dan stok, pemantauan pesanan, 

serta perubahan status transaksi. Kebutuhan tersebut 

menjadi dasar modul yang diimplementasikan dan 

skenario pengujian pada tahap berikutnya. 

 

4.2. Hasil Perancangan Sistem 
Perancangan menghasilkan arsitektur terintegrasi 

sebagaimana Gambar 2. Browser pengguna 

mengakses aplikasi Laravel melalui Cloudflare 

Tunnel. Laravel mengelola data pada MySQL, 

mengirim permintaan transaksi ke Midtrans, 

menerima notifikasi pembayaran, dan berkomunikasi 

dengan workflow n8n untuk layanan chatbot. 

Pemisahan layanan dalam container memudahkan 

konfigurasi dan pengelolaan dependency. 

 

4.3. Hasil Implementasi Sistem 
 

 
Gambar 3. Tampilan halaman utama website 

 

Berdasarkan Gambar 3, halaman utama 

menampilkan informasi toko, kategori, katalog produk 

ikan hias, harga, dan navigasi menu. Informasi yang 

terpusat mengurangi kebutuhan pelanggan untuk 

menanyakan katalog dan stok melalui kanal terpisah. 

Antarmuka dibangun dengan Tailwind CSS agar dapat 

menyesuaikan ukuran layar perangkat. 

Modul checkout diintegrasikan dengan Midtrans 

Snap. Setelah pelanggan mengonfirmasi pesanan, 

aplikasi membentuk transaksi dan menampilkan 

pilihan metode pembayaran. Implementasi halaman 

pembayaran ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Implementasi payment gateway Midtrans 

 

Berdasarkan Gambar 4, Midtrans Snap dapat 

ditampilkan setelah proses checkout. Notifikasi 

pembayaran yang diterima melalui webhook 

digunakan untuk menyelaraskan status transaksi pada 

aplikasi. Mekanisme ini mengurangi pemeriksaan 

pembayaran secara manual; namun endpoint webhook 

tetap harus dilindungi dengan verifikasi signature key 

dan pencatatan log [11]. 

Layanan pelanggan diimplementasikan melalui 

workflow n8n yang menerima pesan dari webhook 

web, Telegram, atau WhatsApp, memproses aturan 

atau sumber informasi, kemudian mengirimkan 

respons kepada pengguna. Implementasi chatbot pada 

website ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Implementasi chatbot n8n pada web 

 

Berdasarkan Gambar 5, chatbot dapat menerima 

pertanyaan dan mengirim respons informasi secara 

otomatis. Integrasi ini mendukung penanganan 

pertanyaan berulang, tetapi ketepatan jawaban tetap 

bergantung pada rancangan workflow, data sumber, 

dan pengelolaan kondisi ketika pertanyaan tidak 

dikenali [15]. 

Aplikasi kemudian di-deploy pada STB HG680P 

berbasis CasaOS. Docker menjalankan layanan 

Laravel, MySQL, n8n, dan Cloudflare Tunnel secara 

terpisah. Implementasi home server ditunjukkan pada 

Gambar 6. 
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Gambar 6. Implementasi home server STB HG680P 

menggunakan CasaOS 

 

Berdasarkan Gambar 6, layanan dapat dijalankan 

dan dikelola melalui CasaOS. Hasil tersebut 

menunjukkan kelayakan fungsional STB untuk beban 

aplikasi penelitian. Pemilihan STB memberikan 

keuntungan biaya awal dan pemanfaatan ulang 

perangkat, tetapi sumber daya perangkat lebih terbatas 

dibandingkan mini PC dan VPS. Oleh sebab itu, 

skalabilitas perlu dievaluasi melalui pengujian beban, 

penggunaan CPU/RAM, suhu, dan uptime pada 

penelitian selanjutnya [6]. 

Cloudflare Tunnel digunakan pada tahap 

deployment untuk menyediakan akses melalui domain 

publik tanpa port forwarding langsung. Hasil 

implementasi akses publik ditunjukkan pada Gambar 

7. 

 

 
Gambar 7. Implementasi Cloudflare Tunnel pada 

website 

 

Berdasarkan Gambar 7, website dapat diakses 

melalui domain yang dipetakan ke Cloudflare Tunnel. 

Tunnel mengurangi kebutuhan membuka port masuk 

pada router, tetapi tidak menggantikan kontrol 

keamanan pada aplikasi, autentikasi administrator, 

pengelolaan rahasia, pembaruan sistem, dan 

pencadangan data [13]. 

 

4.4. Hasil Pengujian Sistem 
Pengujian Black Box dilakukan untuk 

membandingkan keluaran aktual dengan hasil yang 

diharapkan pada fungsi utama. Rekapitulasi pengujian 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Black Box Testing 
No Skenario Hasil yang Diharapkan Status 

1 Login admin valid Dashboard ditampilkan Valid 

2 Login admin tidak valid Akses ditolak dan pesan tampil Valid 

3 Kelola produk Data dapat ditambah, diubah, dan dihapus Valid 

4 Tampil katalog dan stok Data sesuai basis data Valid 

5 Kelola keranjang Jumlah item dapat diperbarui/dihapus Valid 

6 Checkout Pesanan dan total transaksi terbentuk Valid 

7 Midtrans Snap Pilihan pembayaran ditampilkan Valid 

8 Webhook Midtrans Status pembayaran diperbarui Valid 

9 Kelola transaksi admin Pesanan dapat dipantau/diperbarui Valid 

10 Chatbot web Pertanyaan menerima respons Valid 

11 Webhook Telegram/WhatsApp Pesan diterima dan respons dikirim Valid 

12 Cloudflare Tunnel Website dapat diakses melalui domain Valid 

 

Seluruh 12 skenario memperoleh status valid. 

Tingkat keberhasilan fungsionalitas = (12/12) × 100% 

= 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa fungsi utama 

telah menghasilkan keluaran sesuai kebutuhan yang 

diuji. Pengujian Black Box membuktikan kesesuaian 

fungsi, tetapi belum mengukur performa server, 

kemampuan menangani pengguna serentak, keamanan 

aplikasi, ketahanan ketika listrik atau internet terputus, 

maupun kualitas jawaban chatbot. Oleh karena itu, 

hasil 100% tidak dapat diartikan sebagai jaminan 

bahwa sistem bebas dari kegagalan pada seluruh 

kondisi operasional. 

 

4.5. Hasil Pemeliharaan dan Evaluasi 
Pemeliharaan dilakukan melalui pemantauan 

container dan log, pencadangan basis data, 

pemeriksaan kapasitas penyimpanan, serta pembaruan 

komponen aplikasi. Evaluasi menunjukkan bahwa 

ketergantungan pada listrik, jaringan internet, dan 

sumber daya terbatas STB merupakan risiko 

operasional. Mitigasi yang disarankan meliputi backup 

berkala ke media berbeda, penggunaan UPS, 

pembatasan akses administrator, rotasi kredensial, dan 

pengujian pemulihan data. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sistem informasi penjualan ikan hias berbasis 

web berhasil mengintegrasikan pengelolaan produk 

dan stok, keranjang, checkout, transaksi, pembayaran 

digital Midtrans, chatbot n8n, serta akses publik 

melalui Cloudflare Tunnel. Aplikasi dan layanan 

pendukung dapat dijalankan dalam Docker container 

pada STB HG680P berbasis CasaOS. Hasil Black Box 

Testing menunjukkan 12 dari 12 skenario berstatus 

valid dengan tingkat keberhasilan fungsionalitas 

100%, mencakup autentikasi, pengelolaan produk, 

katalog, keranjang, checkout, Midtrans Snap, webhook 

pembayaran, transaksi admin, chatbot, dan akses 
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domain publik. Hasil tersebut menunjukkan 

kesesuaian fungsi terhadap kebutuhan yang diuji, 

tetapi belum mencakup pengujian beban, uptime, 

keamanan, konsumsi sumber daya, atau akurasi 

jawaban chatbot. STB HG680P sesuai digunakan 

sebagai alternatif home server untuk beban ringan 

hingga menengah; kebutuhan trafik tinggi dan 

ketersediaan kritis tetap memerlukan infrastruktur 

yang lebih kuat. Penelitian selanjutnya disarankan 

menambahkan pengujian performa, keamanan, 

failover, pencadangan otomatis, dan evaluasi 

pengguna. 
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